Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Desa Brunosari sebagai basis kekuatan sosial dan ekonomi pada masa
perang kemerdekaan 11 : 1948-1949

Nefo Budi Handoko, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20156781& lokasi=Iokal

<b>ABSTRAK</b><br>

Pada saat terjadinya Aksi Militer Belandall, TNI melaksanakan perang gerilya atau perang rakyat semesta.
Perang gerilya tersebut merupakan perang yang mengandalkan rakyat sebagai basis kekuatannya, terutama
basis kekuatan sosial dan ekonominya. Rakyat yang pada umumnya berada di daerah pedesaan menjadi
tumpuan bagi terlaksananya perang tersebut, sehingga desa menjadi suatu unsur terpenting bagi
terlaksananya perang gerilya. Salah satu desa yang menjadi basis kekuatan sosial dan perekonomian pada
masa perang gerilyatersebut adalah Desa Brunosari, Kecamatan Bruno Kabupaten Purworejo. Desa tersebut
memiliki potensi yang sangat .baik untuk menunjang perang gerilya, yaitu kekuatan sosialnya (rakyatnya)
dan juga potensi ekonominya (kekayaan alamnya). Dengan kekuatan sosial dan ekonominya tersebut, maka
Desa Brunosari menjadi suatu basis yang dapat diandalkan bagi perjuangan gerilya yang dilakukan oleh
pasukan TNI (Pasukan Sub Werkhreise/SWK Purworejo).

<br><br>

Sebagal suatu basis kekuatan sosial, desaini mempunyai partisipasi yang sangat kompleks, diantaranya
adalah sebagai penjaga keamanan desa, sebagai pasukan gerilya desa (pager desa), sebagai kurir, sebagai
mata-mata dan sebagainya, yang kesemuanya dilakukan oleh rakyat desa tersebut. Sedangkan sebagai basis
kekuatan ekonomi, partisipasi yang dilakukan cukup kompleks pula, yaitu sebagai dapur umum, penyetor
bahan makanan ke kecamatan, sebagai lumbung persediaan beras dan sebagainya, Dengan partisipas yang
dilakukan oleh Desa Brunosari sebagai salah satu basis kekuatan sosial dan ekonomi itulah, maka sedikit
banyak telah mampu mendukung dan menunjang perjuangan mempertahankan kemerdekaan yang dilakukan
oleh TNI.

<br><br>

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan metode oral history (sejarah lisan), yaitu dengan
menggunakan sumber wawancara sebagai sumber utama, sebab sumber-sumber tertulis mengenai daerah
pedesaan di Kabupaten Purworejo tidak ada, sehingga dengan metode wawancarainilah penulis dapat
melakukan penulisan skripsi ini.
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